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BAB I
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan budaya yang melimpah. Setiap daerah memiliki ciri khas bahasa, makanan, pakaian hingga cerita rakyat yang turun temurun. Cerita rakyat yang lahir tersebut biasanya digunakan sebagai identitas suatu daerah. Cerita rakyat merupakan cerita lisan yang telah lama hidup dalam tradisi suatu masyarakat. Cerita rakyat dapat dikategorikan dalam ragam sastra lisan. 
Menurut Sukadaryanto (2010: 99) sastra lisan adalah karya sastra yang dalam penyampaiannya menggunakan tuturan atau lisan. Karya-karya sastra lisan berwujud prosa (cerita rakyat: mythe, legenda, dan dongeng), puisi (parikan, wangsalan, bebasan, paribasan, saloka, dan isbat), drama (ketoprak, wayang). Minat sastra lisan atau sastra rakyat mulai timbul pada abad ke-18 di Eropa Barat (Teeuw, 1988: 281). Cerita rakyat dalam hal karya sastra tidak memiliki nama pengarang atau anonim. Cerita itu memberikan gambarn tentang kehidupan pada zamanya. Seperti latar belakang sosial, lingkungan, kebudayaan, tradisi, pengetahuan dan pengalaman-pengalaman masyarakat daerah itu sendiri. Sehingga cerita yang sampai kepada generasi sekarang jelas memiliki perbedaan dari cerita awal mula. 
Di Kabupaten Jepara terdapat dukuh kecil bernama Balekambang, tepatnya berada di desa Gemiring Lor Kecamatan Nalumsari. Seperti daerah-daerah lainnya, balekambang memiliki cerita rakyat yang berkembang di wilayah tersebut tetapi belum diketahui masyarakat. Khususnya para generasi muda tidak mengenal cerita rakyat di daerahnya sendiri. Bahkan penelitian tentang cerita rakyat yang ada di Jepara masih sangat minim kecuali beberapa yang memang sudah dibukukan, seperti tokoh Ratu Kalinyamat dan RA Kartini. Mayoritas masyarakat Jepara umumnya sudah mengerti daerah balekambang yang dikenal dengan azimatnya. Tetapi untuk cerita rakyat yang lahir sehingga daerah balekambang sangat hebat masih sangat terbatas pengetahuannya. Sementara saat ini para siswa di tingkat SMA sederajat tidak dibekali dengan baik mengenai sejarah berbagai cerita rakyat dari Jepara sendiri. 
Hal ini mengkhawatirkan akan terhentinya siklus cerita rakyat yang bersifat turuntemurun. Menurut Danandjaya (2007: 13), pada umumnya pengumpulan atau inventarisasi folklor ada dua macam yaitu: Pengumpulan semua judul karangan (buku dan artikel), yang pernah ditulis orang mengenai folklor Indonesia, untuk kemudian diterbitkan berupa buku bibliografi folklor Indonesia (baik yang beranotasi maupun tidak), Pengumpulan bahan-bahan folklor langsung dari tutur kata orang-orang anggota kelompok yang empunya folklor dan hasilnya kemudian diterbitkan atau diarsipkan. 
Dalam penelitian ini akan lebih menitik beratkan pada pengumpulan bahanbahan folklore dari tutur kata menggunakan pendekatan objektif. Sehingga langkah yang ditempuh dapat terinventaris dengan baik dan bisa sebagai bahan ajar histori di sekolah-sekolah SMA serta sebagai kajian cerita rakyat di daerah Jepara.

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diajukan sebagai berikut: 
1. Bagaimana langkah-langkah inventarisasi cerita rakyat Balekambang    yang ada di Jepara?
 2. Bagaimana hasil inventarisasi cerita rakyat Balekambang yang ada di Jepara? 
3. Bagaimana cara implementasi cerita rakyat sebagai bahan ajar histori pada SMA Sederajat di Jepara?

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang ditetapkan, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
 1. Mendeskripsikan langkah-langkah inventarisasi cerita rakyat Balekambang yang ada di Jepara. 
2. Mendeskripsikan hasil inventarisasi cerita rakyat Balekambang yang ada di Jepara berupa dokumen wacana. 
3. Mendeskripsikan cara implementasi cerita rakyat sebagai bahan ajar histori pada SMA Sederajat di Jepara.

BAB II
Tinjauan Pustaka 

Teori yang akan dijadikan landasan dalam penelitian ini yaitu Teori fungsi dan motif pelaku oleh Vladmir Propp. Prop dalam Fokema (1998:80) dapat menunjukkan hasil yang dicapai dari observasinya yaitu 31 fungsi bisa diidentifikasi, dan sebagai tambahan urutan tempat; munculnya mereka ternyata konstan. Ini tidak berarti 31 fungsi tersebut bisa dijumpai dalam setiap cerita dongeng. Hal ini berarti bahwa absennya beberapa fungsi ini tidak mengubah urutan yang ada. Jadi dapat dikatakan bahwa struktur cerita rakyatr merupakan kumpulan dari kerangka-kerangka cerita yang sama serta terdiri dari motif-motif yang tersusun dari fungsi pelaku (Sukadaryanto, 2010). 
a. Fungsi pelaku 1. Seorang ahli keluarga meninggalkan rumah. 
   2. Satu larangan diucapkan kepada wira.
   3. Satu larangan dilanggar oleh wira 
   4. Penjarah membantu percobaan untuk meninjau 
   5. Penjarah menerima maklumat tentang mangsanya 
   6. Penjarah mencoba memperdaya mangsanya dengan   tujuan untuk memilikinya atau memiliki kepunyaannya. 
   7. Mangsa terperdaya dan dengan demikian tanpa penegetahuannya membantu musuh-musuhnya. 
   8. Penjarah menyebabkan kesusahan atau kecederaan kepada seorang ahli didalam sebuah keluarga. 
   9. Seorang ahli keluarga sama ada kekurangan sesuatu atau ingin memiliki. 
  10. Kecelakaan atau kekurangan dimaklumkan, Wira diminta atau diperintah, ia dibenarkan pergi atau ia diutuskan. 
   11. Pencari bersetuju atau mencari tindak balas. 
   12. Wira meninggalkan rumah. 
   13. Wira diuji, disoal diserang dan lain-lain yang menyediakan wira kea rah samaatau sesuatu alat magis atau pembantu. 
   14. Wira bertindak balas kepada tindakan-tindakan bakal pemberi. 
   15. Wira memperoleh agen sakti. 
   16. Wira dipindahkan, disampaikan atau dipandu ke tempat-tempat terdapatnya objek yang dicari. 
   17. Wira dan penjarah terlibat didalam pertarungan. 
   18. Wira ditandai. 
   19. Penjarah ditewaskan. 
   20. Kecelakaan atau kekurangan awal diatasi.
   21. Wira pulang.
   22. Wira dikejar. 
   23. Wira diselamatkan. 
   24. Wira yang tidak dikenali, tiba ke negerinya atau negeri orang. 
  25. Wira palsu mempersembahkan tuntutan palsu. 
  26. Suatu tugas yang susah dicadangkan kepada wira. 
  27. Tugas diselesaikan. 
  28. Wira dikenali dan Wira palsu atau penjarah didedahkan. 
  29. Wira diberi rupa baru. 
  30. Penjarah palsu dihukum. 
  31. Wira berkahwin dan menaiki tahta. 
b. Motif Pelaku Motif pelaku terjadi karena adanya fungsi pelaku. Banyaknya motif pelaku tergantung dari seberapa banyak permasalahan yang terdapat pada sebuah cerita. Dalam cerita rakyat motif yang sering muncul adalah: 
1. Motif pengembaraan 
2. Motif pengejaran 
3. Motif penyelamatan 
4. Motif penjelmaan 
5. Motif pengenalan
6. Motif penipuan 
7. Motif percintaan 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan fungsi dan motif yang sama dalam mengumpulkan inventaris cerita rakyat. Penelitian yang lain tentang inventarisasi cerita rakyat pernah dilakukan oleh Khotami Nur Sa’ah (2014) tentang “Inventarisasi Cerita Rakyat di Kabupaten Banjarnegara”. 
Penelitian ini lebih menitik beratkan pengumpulan cerita yang belum terinventaris dari seluruh Kabupaten Banjarnegara. Perbedaan dengan yang dilakukan peneliti kali ini adalah inventarisasi cerita rakyat balekambang sebagai bahan ajar histori. Sedangkan persamaan dengan peneliti kali ini yaitu berada pada model pendekatannya berupa pendekatan objektif.

BAB III
Metode Penelitian

1. Desain Penelitian 
Suatu penelitian akan selalu menggunakan pendekatan. Menurut Abrams (dalam Teeuw, 1988) memahami karya sastra dapat melalui empat pendekatan, yaitu: 1) pendekatan ekspresif, 2) pendekatan objektif, 3) pendekatan mimetik dan 4) pendekatan pragmatik. Namun dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan objektif. Pendekatan ini menekankan karya sastra sebagai struktur yang sedikit banyaknya bersifat otonom.
2. Subjek Penelitian 
Penelitian ini memilah dua kategori subjek penelitian.
Pertama, subjek inventarisasi cerita rakyat yang masih tersebar berupa sastra lisan . Kedua, subjek validasi produk berupa wacana histori cerita rakyat sebagai bahan ajar di SMA Sederajat.

3. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan veriabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah inventarisasi cerita rakyat yang masih berbentuk sastra lisan guna merekonstruksi ke dalam wujud sastra tulis. Selanjutnya, variabel terikat dalam penelitian ini adalah respon dan sikap masyarakat terhadap cerita rakyat sebagai identitas daerah sekaligus keberterimaan masyarakat terhadap produk bahan ajar wacana ceritarakyat.

4. Instrumen Penelitian 
Bentuk instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen nontes. Penjaringan data awal menggunakan instrumen angket kebutuhan guru dan peserta didik terhadap bahan ajar histori. Sebagai upaya untuk memperkuat data angket, analisis kebutuhan juga akan dilakukan melalui wawancara dengan teknik penelitian lapangan (grounded research). Setelah identifikasi kebutuhan diperoleh, tahap lanjutan dilakukan dengan menggunakan angket penilaian produk yang diisi oleh dosen ahli

5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif inventarisasi. Penelitian Inventarisasi Cerita Rakyat Balekambang ini termasuk dalam penelitian folklore karena yang menjadi objek penelitian adalah cerita rakyat sebagai salah satu bentuk folklore. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (grounded research). Peneliti melakukan wawancara tatap muka dengan warga serta kerabat yang masih memiliki keturunan dengan tokoh-tokoh pendahulu di kecamatan Nalumsari mengenai cerita rakyat setempat. Hasil dari wawancara tersebut kemudian dikumpulkan menjadi sebuah dokumen. 

6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data akan menggunakan teori fungsi dan motif pelaku oleh Vladmir Propp. 

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Jadwal Penelitian


	No
	Kegiatan
	           Bulan Ke

	
	
	1
	2
	3

	1
	Persiapan awal
	 
	 
	 

	
	Pengumpulan data dan informasi awal
	 
	 
	 

	
	Perizinan kegiatan
	 
	 
	 

	
	Koordinasi tim
	 
	 
	 

	
	Menyiapkan instrument penelitian
	 
	 
	 

	2
	Pelaksanaan program penelitian
	 
	 
	 

	
	Penyusunan instrument penelitian
	 
	 
	 

	
	Survey sasaran dan sumber data
	 
	 
	 

	
	Penyebaran angket
	 
	 
	 

	
	Koordinasi tim (lanjutan)
	 
	 
	 

	
	Survey sasaran dan sumber data II
	 
	 
	 

	
	Wawancara terhadap narasumber
	 
	 
	 

	
	Penarikan angket
	 
	 
	 

	
	Wawancara dan uji keabsahan data
	 
	 
	 

	
	Evaluasi akhir
	 
	 
	 

	
	Bimbingan program
	 
	 
	 

	3
	Pasca pelaksanaan program
	 
	 
	 

	
	Monitoring evaluasi (MONEV) Internal
	 
	 
	 

	
	Analisis keberlanjutan kegiatan penelitian
	 
	 
	 

	
	Publikasi penelitian
	 
	 
	 

	
	Laporan akhir
	 
	 
	 



	No
	Jenis
	Kuantitas
	Biaya (Rp)/Kuantitas
	Jumlah (Rp)

	1
	Bahan dan Peralatan Penelitian

	
	Sewa kamera digital
	6 kali
	Rp 50.000
	Rp 300.000

	
	Baterai
	6 kali
	Rp 30.000
	Rp 180.000

	
	Angket 
	883 glos 
	Rp 1.500
	Rp 1.324.500

	2
	Perjalanan

	
	Transportasi untuk pengumpulan data awal mencari narasumber
	18 kali
	Rp 35.000
	Rp 630.000

	
	Transportasi masa wawancara dan angket  lokasi penelitian
	18 kali
	Rp 35.000
	Rp 630.000

	
	Konsumsi
	36 kali
	Rp 10.000
	Rp 360.000

	3
	Laporan Penelitian

	
	Administrasi pengumpulan data awal
	5 kali
	Rp 10.000
	Rp 50.000

	
	Proposal penelitian
	3 bendel
	Rp 10.000
	Rp 30.000

	
	Perizinan kegiatan dan birokrasi
	18 kali
	Rp 5.000
	Rp 90.000

	
	Publikasi kegiatan &
Dokumentasi kegiatan
	
	
	Rp 75.000

	
	Pembuatan laporan akhir dan review kegiatan
	3 bundel
	Rp 10.000
	Rp 30.000

	4
	Seminar 

	
	Konsumsi
	15 orang
	Rp 10.000
	Rp 150.000

	
	Biaya penyelenggaraan
	1 kali
	Rp 150.500
	Rp 150.500

	Jumlah
	Rp 4.000.000
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